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Abstrak

Hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan, proses pembelajaran di kelas X TKR 2 pada mata
pelajaran Teknik Dasar Otomotif belum maksimal. Hal ini bisa dilihat dari nilai siswa yang mencapai
nilai KKM baru 68,3% pada semester ganjil 2016/2017. Selain itu rendahnya aktivitas dan respon siswa
dikelas, hal tersebut terjadi karena penerapan kurikulum 2013 belum seutuhnya diterapkan. Maka perlu
diterapkannya sebuah model pembelajaran untuk meningkatkan aktivitas, hasil belajar dan respon siswa
di kelas dengan penerapan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran Cooperative Script. Jenis
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bersifat sikluitis. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas X TKR 2 SMK Negeri 1 Kalianget yang berjumlah 41 siswa. Instrumen
yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan lembar observasi, lembar test dan lembar angket.
Data hasil penelitian akan dihitung rata-rata dan dianalisis dengan rumus persentase. Hasil penelitian
menunjukkan model pembelajaran Cooperative Script (CS) dengan indikator keberhasilan pada setiap
variabel. Menunjukkan bahwa aktivitas siswa dikategorikan sangat baik, Hasil belajar siswa
dikategorikan baik, serta respon peserta didik dikategorikan baik, dan terbukti dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belajar siswa..

Kata Kunci: Cooperative Script, aktivitas siswa, hasil belajar, respon siswa.

Abstract

Results of interviews and observations that have been done, the learning process in class X TKR 2 on
Basic Automotive Engineering subjects have not been maximized. This can be seen from the value of
students who achieve the new KKM value of 68.3% in the odd semester 2016/2017. In addition to the low
activity and student response in the class, it happens because the implementation of the 2013 curriculum
has not been fully implemented. So the need to apply a model of learning to improve the activity, learning
outcomes and student responses in the classroom with the application of scientific approach with
Cooperative Script learning model. The type of this research is Classical Action Research (PTK) which is
cycluic. The population in this study were all students of class X TKR 2 SMKN 1 Kalianget which
amounted to 41 students. The instrument used in this research is using observation sheet, test sheet and
questionnaire. Research data will be calculated on average and analyzed by percentage formula. The
results showed Cooperative Script (CS) learning model with success indicator on each variable.
Demonstrate that student activity is categorized very well, student learning outcomes are categorized
well, and student response is categorized well, and proven can increase student activity and result learn
Keyworsds: Cooperative Script, student activities, student learning outcomes, student responses. .

PENDAHULUAN

Pendidikan yang diterapkan harus sesuai dengan
tujuan pendidikan nasional menurut UU No. 20 Tahun
20i03 yaitu “pendidikan bertujuan untuk
mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia
yang beriman dan bertagwa kepada Tuhan yang maha
esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis dan
bertanggung jawab”

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) bertujuan
untuk mempersiapkan siswa menguasai keterampilan
untuk memasuki lapangan kerja dan memberikan siswa
bekal untuk melanjutkan pendidikan kejuruan yang lebih
tinggi. Menurut spektrum Sekolah Menengah Kejuruan
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(2008), SMK memiliki tujuan antara lain : Menyiapkan
siswa untuk menjadi manusia yang produktif, bekerja
mandiri, mampu mengisi lowongan pekerjaan yang ada
di dunia industri sesuai dengan kompetensi program
keahlian yang dipilihnya, Menyiapkan siswa untuk
mampu memilih karir, ulet dan gigih, bisa beradaptasi
dilingkungan kerja  dalam bidang keahlian yang
diminatinya, Siswa di bekali ilmu pengetahuan teknologi
dan seni, Siswa dibekali dengan kompetensi yang sesuai
dengan program keahlian yang diplihnya.

Program Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
adalah suatu program penidikan kejuruan teknik yang
melaksanakan kegiatan belajar yang meliputi mata
pelajaran teknik, mata pelajaran pada program teknik
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kendaraan ringan dapat digolongkan menjadi 3 antara
lain adalah Mata pelajaran normatif, Mata pelajaran
adaptif, dan Mata pelajaran produktif

Teknik Dasar Otomotif (TDO) adalah salah satu
bidang studi yang diajarkan di SMK jurusan Teknik
Kendaraan Ringan pada kelas X di SMK Negeri 1
Kalianget. Mata pelajaran ini memberikan materi tentang
dasar-dasar mesin, pembentukan logam, mesin konversi
energi, sistem hidrolik, pneumatik, bearing, seal, gasket
dan service literature utilize

Berdasarkan pengamatan saya di lapangan proses
pembelajaran di sekolah  kegiatan belajar mengajar
menentukan keberhasilan pencapaian tujuan pendidikan.
Berhasil atau tidaknya tujuan pendidikan bergantung
pada bagaimana proses pembelajaran yang dialami oleh
siswa. Siswa yang sudah belajar akan bisa mengalami
perubahan baik dalam ilmu pengetahuan, pemahaman,
keterampilan, nilai dan sikap.

Proses pembelajaran yang baik akan berpengaruh
terhadap siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar.
Proses pembelajaran mempunyai sasaran utama yang
terletak pada kegiatan belajar siswa. Oleh karena itu guru
dituntut untuk dapat menciptakan suasana belajar yang
kondusif supaya siswa dapat belajar dengan mudah.
Dalam proses belajar guru juga harus tepat dalam
memilih dan menggunakan metode pembelajaran agar
hasil belajar siswa dapat meningkat.

Model pembelajaran adalah salah satu faktor yang
berpengaruh  dalam  menentukan  suatu  program
pembelajaran dan memegang peran yang sangat penting
untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ketua
jurusan TKR yang dilakukan di SMK Negeri 1
Kalianget,peneliti menyimpulkan bahwa Keberhasilan
dunia pendidikan tampaknya masih terhambat oleh
beberapa kendala. Salah satu diantaranya, yaitu masalah
lemahnya proses pembelajaran di kelas yang masih
diarahkan pada kemampuan anak untuk menghafal
informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan
menimbun berbagai informasi tanpa di tuntut untuk
memahami informasi yang diingatnya untuk dihubungkan
dengan kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika anak
didik kita lulus dari sekolah, mereka pintar secara teoritis,
tetapi mereka miskin akan aplikasi. Maka dari itu,
ketrampilan mengolah kelas guru harus dikembangkan
agar peserta didik dapat aktif dalam pembelajaran.Peran
aktif peserta didik bertujuan memberikan pengalaman
yang dapat diingat siswa dalam pembelajaran.

Berdasarkan data hasil belajar, bisa diketahui nilai
ketuntasan belajar siswa yang berjumlah 41 siswa belum
tercapai secara optimal, siswa yang mencapai KKM
sebanyak 28 siswa dengan persentase ketuntasan belajar
hanya sebesar 68,3% dan masih ada 13 siswa dengan
persentase sebesar 31,7% yang belum mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) yaitu 75. Salah satu upaya
yang dilakukan untuk mengatasi hal tersebut dengan
meningkatkan motivasi belajar siswa menggunakan
model pembelajaran yang memotivasi siswa.

Salah satu cara untuk menumbuhkan keaktifan
dan motivasi siswa dalam pembelajaran yaitu dengan
menerapkan model pembelajaran Cooperative Script

(SC). Model Cooperative Script adalah salah satu dari
beberapa tipe yang ada di pembelajaran kooperatif
(Cooperative Learning), menurut A’la (2011:97), model
pembelajaran Cooperative Script disebut juga Skrip
kooperatif adalah model belajar di mana siswa bekerja
berpasangan dan secara lisan mengikhtisarkan bagian-
bagian dari materi yang dipelajarinya dalam ruangan
kelas. Tidak hanya berperan menjadikan siswa aktif,
metode ini juga menumbuhkan jiwa tanggung jawab dan
kerjasama antarteman serta menambah daya ingat peserta
didik terhadap materi.

Pembelajaran Cooperative Script sesuai
digunakan dalam pembelajaran yang bersifat materi.Hal
tersebut dikarenakan pembelajaran Cooperative Script
lebih menekankan pada pemahaman siswa terhadap
materi dengan bantuan antarteman sehingga guru hanya
berperan sebagai fasilitator. Pembelajaran Cooperative
Script dapat mengarahkan aktivitas siswa dalam kelas
sehingga akan fokus pada aktivitas yang mendukung
pembelajaran. Model pembelajaran Cooperative Script
cocok digunakan dalam pembelajaran di SMK untuk
meminimalisir kegiatan siswa yang tidak sesuai pada
pembelajaran  seperti bermain, bergurau dengan
antarteman dalam kelas dan sebagainnya.Pembelajaran
SMK yang cocok dengan model pembelajaran ini salah
satunya di kelas TKR 2 pada materi Teknik Dasar
Otomotif (TDO) di SMKN 1 Kalianget, terdapat kelas
TKR yang siswanya merasa bosan dan kurang memahami
materi teknik dasar otomotif.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini
memilih  judul “Penerapan Model Pembelajaran
Cooperative Script untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa pada Materi Teknik Dasar Otomotif Kelas X TKR
2 di SMKN 1 Kalianget”.

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut,
rumusan masalah sebagai berikut:

maka muncul

e  Bagaimana aktivitas siswa selama penerapan model
pembelajaranCooperative Script(CS) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
Teknik Dasar Otomotif kelas X TKR 2 di SMKN 1
Kalianget?

e  Bagaimana hasil belajar siswa dengan penerapan
model pembelajaran Cooperative Script(CS) untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
Teknik Dasar Otomotif kelas X TKR 2 di SMKN 1
Kalianget?

e  Bagaimana respon siswa kelas X TKR 2 terhadap
model  pembelajaran  menggunakan  model
pembelajaran Cooperative Script(CS) di SMKN 1
Kalianget?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
e  Mendeskripsikan aktivitas siswa selama proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran
Cooperative Script(CS)?
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e Mendeskripsikan hasil belajar siswa dengan
penerapan model pembelajaranCooperative
Script(CS)pada saat pembelajaran Teknik Dasar
Otomotif.

e Mendeskripsikan respon siswa dengan adanya
model pembelajaran Cooperative Script(CS) pada
mata pelajaran Teknik Dasar Otomotif kelas X TKR
2 di SMKN 1 Kalianget.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah:

e Bagiguru
Memberikan wawasan baru tentang model
pembelajaran Cooperative Script(CS), dan sebagai
alternatif model pembelajaran koorperatif tipe
Cooperative Script(CS) yang bisa diterapkan pada
saat proses belajar mengajar yang lebih interaktif
dan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

e Bagisiswa
Meningkatkan kemampuan berfikir siswa, bisa
memahami masalah, menyelesaikan suatu masalah,
menyimpulkan dan mengoptimalkan pemahaman
siswa terhadap materi pelajaran yang sudah
diajarkan guru dengan menggunakan model
pembelajaran Cooperative Script(CS)

e Bagi sekolah
Memberikan model pembelajaran baru untuk
meningkatkan hasil belajar siswa dan diharapkan
dengan model pembelajaran Cooperative Script(CS)
bisa jadi untuk acuan guru pada saat pembelajaran
yang akan datang.

e  Bagi peneliti
Memberikan  pengalaman  mengajar  dengan
menggunakan model pembelajaran tipe Cooperative
Script(CS) di sekolah dan peneliti bisa mengetahui
bagaiman cara penggunaan strategi pembelajaran
yang tepat untuk mata pelajaran Teknik dasar
otomotif (TDO).

e Bagi peneliti lain
Sebagai refrensi bagi peneliti lainya yang akan
melakukan penelitian dengan menggunakan mdel
pembelajaran kooperaif tipe Cooperative Script(CS)

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research).

Pada desain penelitian tindakan kelas (PTK) yang
diterapkan peneliti mengacu pada model kemmis dan Mc
Taggart, model ini merupakan pengembangan dari konsep
dasar yang diperkenalkan oleh Kurt Lewin yang terdiri
dari empat tahapan, yaitu: perencanaan (planning),
tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi
(reflecting).
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ACT & OBSERVE

Gambar 1. PTK Model Kemmis and Mc Taggart

Sasaran penelitian ini adalah peserta didik kelas X
TKR 2 SMKN 1 Kalinget dengan jumlah 41 peserta
didik. Pengambilan data dilakukan dua kali pertemuan
pada bulan Oktober 2017 dengan materi pokok dasar-
dasar mesin.
Data yang diambil dalam PTK ini adalah : 1) Hasil
Belajar.
Analisis data dilakukan selama tahap pengumpulan data
hingga saat tahap penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Dalam penelitian ini, indikator keberhasilan yang
ditetapkan adalah pada peserta didik 75 pada aspek
pengetahuan. Indikator keberhasilan penelitian lainnya
adalah diperoleh ketuntasan klasikal hingga 75% dari
jumlah peserta didik.

Pada siklus 1 dilaksanakan pembelajaran yang
mana  pertemuan  pertama  menerapkan  model
pembelajaran Cooperative Script (CS) pada aspek
pengetahuan. Adapun hasil temuan data yang diperoleh
pada siklus I disajikan dalam tabel 1 seperti berikut ini:

Tabel 1. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus 1

No Absen | Pretest Evaluasi I
1 70 75
2 47 58
3 85 78
4 70 85
5 77 83
6 80 78
7 67 83
8 75 83
9 58 58
10 72 85
11 72 68
12 67 68
13 70 78
14 72 76
15 67 68
16 87 88




JPTM. Volume 06 Nomor 03 Tahun 2018, 59-64

No Absen | Pretest Evaluasi I
17 72 80
18 67 83
19 70 78
20 70 78
21 75 65
22 67 68
23 72 60
24 67 73
25 62 78
26 70 83
27 67 80
28 72 78
29 67 85
30 62 78
31 72 80
32 75 78
33 67 70
34 62 86
35 67 67
36 67 78
37 72 53
38 70 83
39 75 78
40 80 83
41 85 83

Rata-rata 69,51 70,73

Pada pelaksanaan siklus 1 masih terdapat
banyak kekurangan pada beberapa aspek, oleh
karena itu pada tahap selanjutnya peneliti
mengadakan refleksi diantaranya sebagai berikut
ini adalah : 1) Mengatur waktu sebelum pelajaran,
mempersiapkan secara detail dalam mempelajari
pokok bahasan yang diajarkan agar waktu dapat
digunakan secara efektif dan efesie; 2) Membuat
suasana yang lebih kondusif agar peserta didik
berani mengemukakan pendapat, bertanya, dan
adpat Dberfikir kritis; 3) Memberikan bimbingan
kepada peserta didik etika dalam mengemukakan
pendapat maupun menyanggah jawaban dan
pendapat kelompok lain; 4) Menekankan kepada
peserta didik baik secara induvidual maupun
kelompok untuk mencatat materi, hasil diskusi,
maupun pada kegiatan presentasi; 5) Memotivasi
peserta didik untuk lebih aktif bertanya, berdiskusi,
membaca, menyimak, dan bersemangat dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran agar kompetensi
peserta didik pada pertemuan selanjutnya menjadi
semakin lebih baik; 6) Mengkomunikasikan pada
pendidik senior maupun teman sejawat untuk
meminta saran agar bisa menguasai kelas dengan
baik.

Berdasarkan refleksi siklus I, maka dilakukan
perbaikan-perbaikan pada siklus II dengan tujuan

agar tercipta kondisi ideal
dilaksanakan siklus IL

Pada siklus II dilaksanakan pembelajaran yang
mana  pertemuan  pertama  menerapkan  model
pembelajaran Cooperative Script (CS) pada aspek
pengetahuan. Adapun hasil temuan data yang diperoleh

pada siklus II disajikan dalam tabel 2 seperti berikut ini:

yang selanjutnya

Tabel 2. Hasil Belajar Peserta Didik Siklus II

No Evaluasi No Evaluasi
Absen II Absen II
1 85 22 80
2 65 23 73
3 85 24 80
4 85 25 90
5 90 26 93
6 90 27 80
7 85 28 85
8 88 29 90
9 70 30 85
10 85 31 85
11 75 32 80
12 60 33 70
13 85 34 90
14 90 35 70
15 75 36 85
16 85 37 60
17 85 38 90
18 95 39 90
19 90 40 85
20 85 41 88
21 80
Rata-rata 82,92% ‘
Pembahasan
Setelah menerapkan model pembelajaran

Cooperative Script (CS) di kelas X TKR 2 SMK Negeri 1
Kalianget diperoleh data tentang hasil belajar peserta
didik oleh peneliti sebagai berikut:

90.00%
80.00%
70.00%
60.00%
50.00%
40.00%
30.00%
20.00%
10.00%

0.00%

M Tuntas

M Tidak Tuntas

siklus 2

siklus 1

Gambar 3. Diagram Ketuntasan Belajar Peserta Didik
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Berdasarkan gambar 3 di atas menunjukkan
bahwa ketuntasan belajar klasikal peserta didik pada
siklus I mencapai persentase 70,73 % atau dengan kata
lain terdapat 29 peserta didik yang telah mencapai nilai <
75 pada kompetensi pengetahuan sebagai indikator
ketuntasan belajar. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
pada siklus I ketuntasan belajar klasikal peserta didik
terhadap materi dasar-dasar mesin belum memenuhi
kriteria yang disyaratkan.

Ketuntasan belajar klasikal peserta didik siklus I
yang belum memenuhi kriteia ini disebabkan karena
pembelajaran dengan model pembelajaran Cooperative
Script (CS) merupakan hal baru bagi peserta didik yang
sebelumnya model pembelajarannya didominasi oleh
metode konvensional yang mana masih berpusat pada
pendidik dan aktivitas pendidik dalam kegiatan
pembelajaran juga masih kurang. Hal inilah yang
menyebabkan hasil belajar peserta didik pada siklus I
belum memenuhi indikator ketuntasan belajar klasikal.
Berdasarkan hal tersebut maka dilakukan perbaikan-
perbaikan dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus
selanjutnya.

Ketuntasan belajar klasikal pada siklus 1I
mengalami peningkatan menjadi 82,92% atau dengan
kata lain terdapat 34 peserta didik yang tuntas dari 41
jumlah peserta didik secara keseluruhan. Peningkatan
ketuntasan belajar klasikal sebesar 12,19% ini
menunjukkan bahwa telah terjadi perubahan menuju ke
lebih baik.

Pada kompetensi pengetahuan nilai ~rata-rata
peserta didik di siklus I sebesar 70,73 dan pada siklus II
82,92%.

100%
95%
90%
85%
80%
75%
70%
65%
60%
55%
50% T 1

siklus 1 siklus2

- 82.92%

/ﬁon

Gambar 4. Grafik Nilai Rata-rata Hasil Belajar Peserta
Didik

Pada kompetensi pengetahuan nilai rata-rata yang
diperoleh peserta didik dalam kelas penelitian mengalami
kenaikan sebesar 12,19% dari siklus sebelumnya.
Adanya peningkatan nilai rata-rata hasil belajar peserta
didik pada siklus ke II penelitian menunjukkan bahwa
dengan menerapkan model pembelajaran Cooperative
Script (CS) dalam materi Dasar-dasar mesin dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik hal ini
membuktikan bahwa pada siklus II tersebut juga
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menunjukkan indikator keberhasilan dalam penelitian ini
telah tercapai.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan hasil penlitian tindakan yang telah
dilakukan dan pembahasan yang telah disajikan dalam
bab iv, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

e Pada penerapan model pembelajaran Cooperative
Script (CS) dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik kelas X TKR 2 SMK Negeri 1 Kalianget pada
materi Teknik Dasar Otomotif

Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di
atas, terdapat beberapa saran mengenai penerapan model
pembelajaran Cooperative Script (SC) adalah sebagai
berikut:

e Penerapan model pembelajaran  Cooperative
Scriptmemerlukan persiapkan yang lebih banyak
terutama biaya dan waktu. Untuk itu pendidik
hendaknya membuat perencanaan waktu yang lebih
baik, sehingga peserta didik dapat memiliki
kesempatan umtuk lebih banyak untuk mencari
pengetahuannya sendiri. Oleh karena itu, sekolah
harus berupaya untuk menambah sumber-sumber
belajar bagi peserta didik. Semakin banyak sumber
belajar, maka peserta didik akan semakin kaya
informasi. Hal ini sebagai daya dukung dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran bagi peserta
didik.

e Pembelajaran dengan model pembelajaran
Cooperative Script memerlukan pengelolaan kelas
yang baik. Pendidik harus menciptakan kelas yang
dapat mengdukung kegiatan pembelajaran. Sehingga
sekolah harus proaktif membantu meningkatkan
kualita pendidik. Salah satu cara yang bisa dilakukan
adalah diberi kesempatan pembinaan atau pelatihan
untuk menggunakan model pembelajaran kooperatif
bagi pendidik.
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